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ABSTRAK 

Peningkatan penggunaan platform streaming di kalangan masyarakat, 

khususnya generasi muda, yang memiliki kecendurangan terhadap gaya hidup 

digital yang tinggi dan dipengaruhi oleh persepsi merek serta fenomena fear of 

missing out. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 104 orang, yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara online. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Brand 

Image dan Digital Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berlangganan Netflix, sementara Fear of Missing Out tidak menunjukan pengaruh 

yang signifikan. Selain itu, variabel usia sebagai variabel moderasi tidak 

memoderasi hubungan antara ketiga variabel bebas terhadap keputusan 

berlangganan. Berdasarkan penelitian ini, perusahaan disarankan untuk 

memperkuat citra merek dan terus menyesuaikan layanan dengan gaya hidup digital  

konsumen agar dapat meningkatkan loyalitas dan minat berlangganan. 

Kata kunci: Brand Image, Fear of Missing Out, Digital Lifestyle, Keputusan 

Berlangganan 
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xviii 
 

THE INFLUENCE OF BRAND IMAGE, FEAR OF MISSING OUT, AND 

DIGITAL LIFESTYLE ON SUBSCRIPTION DECISIONS TO NETFLIX IN 

THE CITY OF YOGYAKARTA AND SURROUNDING AREAS 

Ishecha Kharisma Dewi 

11211102 

MANAGEMENT DEPARTMENT FACULTY OF BUSINESS 

DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY 

11211102@students.ukdw.ac.id  

ABSTRACT 

The increasing use of streaming platforms among the public, particularly 

among the younger generation, reflects a strong tendency toward a digital lifestyle 

and is influenced by brand perception as well as the phenomenon of fear of missing 

out. This study uses a quantitative approach with Partial Least Square – Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The data were collected from 104 respondents 

through an online questionnaire. The results show that Brand Image and Digital 

Lifestyle have a significant influence on the decision to subscribe to Netflix, while 

Fear of Missing Out does not show a significant effect. Additionally, the moderating 

variable of age does not moderate the relationship between the three independent 

variables and the subscription decision. Based on this research, it is recommended 

that the company strengthen its brand image and continuously adapt its services to 

the digital lifestyle of consumers in order to increase loyalty and subscription 

interest. 

Keyword: Brand Image, Fear of Missing Out, Digital Lifestyle, Subscription 

Decision

mailto:11211102@students.ukdw.ac.id
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan yang 

besar dalam berbagai aspek. Masyarakat kini dapat dengan mudah mengakses 

segala sesuatu dengan melalui alat pendukung seperti smartphone, tablet, smart 

TV yang terkoneksi dengan internet. Kemajuan internet saat ini membuat segala 

sesuatu menjadi lebih cepat, efisien, serta mudah dijangkau oleh berbagai 

kalangan dalam mengakses informasi dan layanan yang tersedia melalui internet. 

Dengan kemajuan internet tentu digitalisasi juga berkembang pesat di semua 

aspek, mulai dari bisnis, pendidikan, komunikasi, hingga hiburan. Adanya 

digitalisasi ini membuat banyak hal baru muncul dan mampu memengaruhi 

perilaku konsumen, salah satunya dalam aspek hiburan adalah platform digital 

streaming. Hal ini mengubah cara masyarakat dalam mengonsumsi konten 

hiburan yakni menggantikan metode konvensional seperti televisi kabel dan 

bioskop dengan layanan digital streaming yang lebih fleksibel. 

Dengan kelebihannya dalam memberikan kemudahan akses, platform 

digital ini memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mengatur tayangan 

berdasarkan preferensi mereka, sehingga pengalaman menonton menjadi lebih 

personal dan efisien. Selain itu, fitur seperti rekomendasi berbasis alogaritma, 

opsi untuk mengunduh tayangan secara offline, serta pilihan kualitas video yang 

bervariasi semakin menambah kenyamanan bagi pengguna. Kondisi ini 
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menjadikan layanan streaming semakin menarik bagi berbagai kalangan 

kelompok usia karena dapat menghadirkan hiburan yang lebih fleksibel, relevan, 

dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Pelanggan Layanan Streaming Indonesia (2016-2021)  

Sumber: https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-pelanggan-layanan-streaming-indonesia-

kian-meningkat-s2q42 

Perkembangan yang meningkat tersebut menandakan popularitas layanan 

streaming atau subscription video on demand (SVOD) yang diartikan sebagai 

konsumen dapat menonton berbagai tayangan atau konten di mana saja dan kapan saja 

(Subkhan & Barrygian, 2024). Layanan streaming meningkat signifikan pada tahun 

2019 hingga 2021 karena adanya pandemi COVID-19 yang memaksa masyarakat 

untuk  lockdown dirumah, hal ini membuat tingkat pengguna aplikasi streaming 

semakin meningkat (Anjani et al., 2023). Salah satu layanan digital streaming yang 

cukup besar dan populer saat ini adalah Netflix. Netflix merupakan sebuah perusahaan 

yang dipimpin oleh Reed Hastings dan Marc Randolph yang meluncurkan Netflix pada 

https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-pelanggan-layanan-streaming-indonesia-kian-meningkat-s2q42
https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-pelanggan-layanan-streaming-indonesia-kian-meningkat-s2q42
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tahun 1997 berawal dari menyewakan DVD lewat pos. Dikutip dari tempo.co (Regar, 

2022), satu tahun kemudian pada tahun 1998 Netflix berinovasi meluncurkan situs 

Netflix.com yang memudahkan konsumen untuk menyewa atau membeli DVD secara 

online, selanjutnya pada tahun 1999 Netflix memperluas layanannya dengan 

menyediakan opsi penyewaan film yang mengenakan biaya langganan bulanan yang 

ekonomis. Pada tahun 2007 Netflix berubah menjadi platform streaming acara TV dan 

film dalam bentuk video on demand dan hingga saat ini tentu Netflix terus berinovasi 

(Anjani et al., 2023). Berdasarkan liputan6.com (Sendari, 2023), menjelaskan bahwa 

Netflix adalah platform untuk hiburan yang mencakup berbagai jenis tontonan dari 

berbagai negara, mulai dari drama, acara lifestyle, reality show¸ film, hingga genre 

lainnya. 

 

Gambar 1.2 Aplikasi Hiburan Terpopuler Tahun 2023 

Sumber: https://data.goodstats.id/statistic/netflix-jadi-aplikasi-hiburan-terpopuler-tahun-

2023-wcW38 

 

https://data.goodstats.id/statistic/netflix-jadi-aplikasi-hiburan-terpopuler-tahun-2023-wcW38
https://data.goodstats.id/statistic/netflix-jadi-aplikasi-hiburan-terpopuler-tahun-2023-wcW38
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Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa Netflix menempati posisi pertama 

dari 9 (sembilan) platform digital lainnya pada aplikasi hiburan di tahun 2023. Pada 

akhir 2024, secara global jumlah pengguna Netflix mencapai 282,72 juta termasuk di 

Indonesia (Qiqa, 2024). Di Indonesia mayoritas memilih menonton film atau drama 

melalui platform digital adalah Generasi Z, sebanyak 65% dari Generasi Z yang lahir 

di antara tahun 1997 hingga 2012 lebih memilih untuk menyaksikan film dan acara di 

layanan streaming dan Generasi Z yang masih memilih untuk mengunjungi bioskop 

hanya mencakup 22% (Heriyantoi et al., 2024). Mengutip dari goodstats.id (Puspa, 

2024) alasan di balik Generasi Z untuk menyaksikan film melalui platform digital salah 

satunya adalah harga yang lebih terjangkau serta dapat menyaksikan lebih banyak 

tayangan film dalam sekali berlangganan dalam rentang satu bulan. 

Berdasarkan data dari Sensus Badan Pusat Statistik tahun 2023, di Kota 

Yogyakarta terdapat sekitar 112.907 jiwa yang berada di Generasi Z. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Generasi Z yang begitu dekat dengan teknologi masih cukup 

banyak populasinya di Kota Yogyakarta, yaitu dari total keseluruhan penduduk di Kota 

Yogyakarta pada tahun 2023 sebanyak 414.705 jiwa (Pradana, 2024). Sehingga, dari 

data tersebut dapat di lihat bahwa di Kota Yogyakarta banyak masyarakat yang sudah 

menggunakan berbagai platform digital untuk kehidupan sehari-harinya.  

 Dengan melihat data-data di atas menunjukkan bahwa Indonesia terkhususnya 

Kota Yogyakarta tentunya mengenal berbagai platform digital streaming yakni salah 

satunya Netflix. Brand image atau citra merek yang telah dibangun oleh Netflix begitu 

baik dengan melakukan komunikasi pemasaran yang konsisten agar produk dapat 
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mudah dikenal dan di ingat sehingga platform digital streaming Netflix telah menjadi 

salah satu layanan berbasis teknologi digital yang mampu menarik perhatian tinggi 

terhadap konsumsi digital di kalangan masyarakat (Saraswati, 2022). 

 Fear of missing out (FOMO) merupakan bentuk perasaan cemas takut akan 

ketinggalan yang dialami oleh seseorang saat menyaksikan orang lain memiliki 

pengalaman yang dianggap lebih menarik daripada dirinya (Pradiansyah & Islam, 

2024). Dengan brand image yang sudah dibentuk sangat kuat oleh Netflix sehingga 

banyak dikenal oleh banyak masyarakat sebagai platform streaming berkualitas tinggi 

dengan berbagai konten eksklusif maka selanjutnya akan memungkinkan untuk 

menimbulkan fear of missing out (FOMO). Banyak tren serial atau film yang populer 

dan hanya tayang di platform digital Netflix, sehingga ini membuat banyak orang harus 

berlangganan terlebih dahulu sebelum menonton serial atau film yang sedang populer 

agar tidak merasa tertinggal dengan konten hiburan yang sedang banyak 

diperbincangkan oleh orang lain. 

 Digital lifestyle merupakan sebuah kejadian yang menunjukkan perubahan 

besar ketika orang-orang berinteraksi dengan teknologi digital untuk kehidupan sehari-

hari (Afriza et al., 2024). Dalam aspek hiburan, Netflix menghadirkan kemudahan bagi 

pengguna untuk menonton tayangan kapan saja dan dimana saja, hal ini tentu dirasa 

lebih fleksibel. Gaya hidup digital dan akses internet yang cepat membuat Netflix 

menjadi pilihan bagi pengguna untuk mengisi waktu luang dibandingkan dengan secara 

konvensional seperti penggunaan televisi kabel. 
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 Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada pengaruh brand image, fear of 

missing out (FOMO), dan digital lifestyle terhadap keputusan berlangganan Netflix di 

Kota Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh ketiga 

variabel terhadap keputusan berlangganan di wilayah Kota Yogyakarta dan sekitarnya. 

Dengan digitalisasi pada saat ini tentu telah terjadi perubahan yang besar pada cara 

masyarakat yang berubah dalam mengakses konten hiburan yang awalnya secara 

konvensional menjadi digital. Keputusan seseorang untuk berlangganan Netflix bukan 

hanya di pengaruhi oleh aspek harga atau kualitas, melainkan juga oleh pandangan 

mengenai citra merek, rasa cemas atau takut tertinggal akan sesuatu (FOMO), dan gaya 

hidup digital yang semakin dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga, penelitian 

ini diharapkan dapat menghadirkan perspektif dan pengetahuan yang baru bagi 

platform layanan digital streaming dalam membuat strategi pemasaran yang lebih 

efektif dan efisien serta mengenal perilaku konsumen di era digital. Berdasarkan 

penjelasan di atas penulis mengambil judul ”PENGARUH BRAND IMAGE, FEAR 

OF MISSING OUT, DIGITAL LIFESTYLE TERHADAP KEPUTUSAN 

BERLANGGANAN NETFLIX DI KOTA YOGYAKARTA”. 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Apakah brand image memiliki pengaruh terhadap keputusan berlangganan 

pada layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta? 

b. Apakah fear of missing out memiliki pengaruh terhadap keputusan 

berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta? 
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c. Apakah digital lifestyle memiliki pengaruh terhadap keputusan 

berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta? 

d. Apakah usia memoderasi brand image dalam keputusan berlangganan pada 

layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta? 

e. Apakah usia memoderasi fear of missing out dalam keputusan berlangganan 

pada layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta? 

f. Apakah usia memoderasi digital lifestyle dalam keputusan berlangganan 

pada layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis dan menguji apakah brand image memiliki pengaruh 

terhadap keputusan berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di 

Kota Yogyakarta 

b. Untuk menganalisis dan menguji apakah fear of missing out memiliki 

pengaruh terhadap keputusan berlangganan pada layanan digital streaming 

Netflix di Kota Yogyakarta 

c. Untuk menganalisis dan menguji apakah digital lifestyle memiliki pengaruh 

terhadap keputusan berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di 

Kota Yogyakarta 

d. Untuk menganalisis dan menguji apakah usia memoderasi brand image 

dalam keputusan berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di 

Kota Yogyakarta 
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e. Untuk menganalisis dan menguji apakah usia memoderasi fear of missing 

out dalam keputusan berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di 

Kota Yogyakarta 

f. Untuk menganalisis dan menguji apakah usia memoderasi digital lifestyle 

dalam keputusan berlangganan pada layanan digital streaming Netflix di 

Kota Yogyakarta 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan akan mampu menambah pemahaman 

mengenai bagaimana keputusan berlangganan konsumen yang dipengaruhi 

oleh brand image, fear of missing out, digital lifestyle, serta usia memoderasi 

terhadap layanan digital streaming Netflix. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai perilaku konsumen di Kota Yogyakarta, sehingga dapat dijadikan 

acuan dalam meningkatkan layanan yang lebih tepat. Kemudian hasil studi 

ini memberikan pemahaman secara lebih luas dan terperinci mengenai 

bagaimana brand image, fear of missing out, digital lifestyle, serta usia 

berpengaruh terhadap pilihan konsumen dalam berlangganan platform 

digital Netflix. 
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c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengertian mengenai 

bagaimana aspek psikologis seperti rasa takut akan ketertinggalan (FOMO) 

dan pola hidup digital dapat berpengaruh pada kebiasaan dalam 

menggunakan layanan hiburan digital. Selain itu, penelitian ini juga 

berpotensi meningkatkan kesadaran publik mengenai dampak tren digital 

dalam aktivitas sehari-hari. 

1.5. Batasan Penelitian 

1. Lokasi   : Kota Yogyakarta dan Sekitarnya 

2. Responden   : Konsumen Layanan Digital Streaming Netflix 

3. Profil Responden  

- Gender   : Laki-Laki dan Perempuan 

- Usia   : 17 – 38 tahun  

- Pekerjaan  : Pelajar/Mahasiswa, PNS/ASN, Wiraswasta, 

Ibu Rumah Tangga 

- Pendidikan  : Minimal SMP – Pasca Sarjana 

- Pengeluaran  : >1.000.000 - >4.000.000  

4. Variabel yang Diteliti : Brand Image (X1), Fear of Missing Out (X2), 

Digital Lifestyle (X3), Keputusan Berlangganan (Y) 

- Brand Image 

Brand image atau citra merek merujuk pada bagaimana kosnsumen 

memandang terhadap suatu brand atau merek. Hal ini berhubungan 
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dengan perilaku konsumen yang meliputi keyakinan terhadap sebuah 

merek, sehingga tidak terdapat keraguan ketika memilih untuk membeli 

merek tersebut (Ambardi et al., 2023). 

- Fear of Missing Out 

Dikutip dari (Laila, 2024) fear of missing out (FOMO) mengacu pada 

istilah yang menggambarkan seseorang yang merasakan cemas serta 

gelisah ketika tidak ikut serta dalam sebuah tren yang sedang populer, 

hal ini terjadi saat seseorang mengamati orang lain yang terlibat dalam 

kegiatan yang mereka anggap penting atau menyenangkan. 

- Digital Lifestyle 

Menurut (Ocbc, 2023) digital Lifestyle merupakan cara hidup yang 

menjadikan teknologi sebagai elemen penting dalam rutinitas harian. 

Gaya hidup digital  ini mengandalkan dan membutuhkan teknologi. 

- Keputusan Berlangganan 

Menurut Kotler (2003:224) dalam (Majid & Nugraha, 2021), keputusan 

untuk berlangganan adalah pilihan yang diambil oleh konsumen untuk 

memperoleh suatu produk, yang dimulai dengan identifikasi kebutuhan 

mereka, pengumpulan informasi, serta menilai dan membandingkan 

opsi yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Data menunjukan bahwa pada karakteristik responden berdasarkan gender, 

persentase responden yang paling tinggi adalah perempuan, menunjukan 

dominasi jumlah perempuan dalam sampel penelitian. Kemudian, pada profil 

responden usia, responden yang berada dalam rentang usia 17-21 tahun 

memiliki persentase tertinggi, yang menunjukan bahwa mayoritas responden 

berada dalam kelompok usia muda dan produktif. Pada profil responden 

pendidikan terakhir, responden dengan jenjang pendidikan paling tinggi 

adalah SMA/Sederajat yang menunjukan bahwa sebagian besar responden 

memiliki latar belakang pendidikan yang baik. Pada profil responden 

pekerjaan, responden yang memiliki pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa 

memiliki persentase tertinggi, hal ini menunjukan bahwa responden berasal 

dari kalangan muda yang sedang menempuh pendidikan. Terakhir, untuk 

profil responden pengeluaran rata-rata per bulan, responden dengan 

pengeluaran  antara >1.000.000 – 2.000.000 rupiah memiliki persentase 

tertinggi, menunjukan bahwa responden berada dalam kategori menengah. 

Dari data yang diperoleh ini memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai profil demografis responden dalam penelitian ini. 

2. Dari hasil uji validitas konvergen, bahwa variabel Brand Image, Fear of 

Missing Out, dan Digital Lifestyle memiliki hasil yang valid. Kemudian hasil 



93 
 

validitas diskriminan diketahui bahwa sebagian besar variabel terpenuhi 

kecuali pada Digital Lifestyle dan Keputusan Berlangganan karena keduanya 

memiliki korelasi satu sama lain yang lebih tinggi dari nilai akar kuadrat 

AVE-nya sehingga hal ini membuat variabel tersebut tidak terpenuhi dalam 

standar validitas diskriminan. 

3. Dari hasil uji Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT), menunjukkan bahwa 

sejumlah konstruk memenuhi standar validitas diskriminan. Tiap variabel 

dalam model dapat dibedakan dengan baik oleh responden. Namun, terdapat 

satu pasangan konstruk yang menunjukan nilai validitas diskriminan kurang 

memadai yaitu antara Keputusan Berlangganan (KB) dan Digital Lifestyle 

(DL).  

4. Dari hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa dari nilai Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha berada di atas nilai yang telah 

ditentukan, sehingga uji reliabilitas untuk seluruh variabel pada penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 

5. Pada hasil uji kecocokan model (model fit) diketahui bahwa nilai SRMR 

yang didapatkan melebihi batas kelayakan model. Nilai ini menunjukan 

bahwa terdapat ketidaksesuaian antara model dengan data, sehingga model 

dalam kerangka ini belum menunjukkan tingkat fit yang memadai secara 

keseluruhan. Nilai Chi-square yang masih cenderung tinggi, serta nilai NFI 

yang masih berada di bawah batas yang disarankan sehingga belum 

memenuhi kecocokan yang baik. 
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6. Pada hasil uji koefisien determinan (R2) diketahui dari nilai R-square 

adjusted dianggap baik dalam menjelaskan variabel Keputusan Berlangganan 

dan memberikan dampak yang signifikan. 

7. Pada hasil uji f-square (f2), variabel Brand Image dan Digital Lifestyle 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap Keputusan Berlangganan 

Netflix. Sebaliknya, variabel Fear of Missing Out menunjukan dampak yang 

sangat kecil, sehingga kontribusinya terhadap keputusan berlangganan dapat 

dikatakan rendah. Selain itu, variabel Usia sebagai moderasi juga 

menunjukan dampak yang minim dan tidak signifikan. 

8. Brand Image (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berlangganan 

layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta dan Sekitarnya, 

sehingga H1 : (Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berlangganan) diterima. 

9. Fear of Missing Out (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berlangganan layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta dan 

Sekitarnya, sehingga H2 : (Fear of Missing Out tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Berlangganan) ditolak. 

10. Digital Lifestyle (X3) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berlangganan layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta dan 

Sekitarnya, sehingga H3 : (Digital Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Berlangganan) diterima. 

11. Brand Image (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berlangganan 

layanan digital streaming Netflix di Kota Yogyakarta dan Sekitarnya, 
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sehingga H1: (Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berlangganan) diterima. Penelitian ini didominasi oleh responden yang 

termasuk dalam kelompok usia muda, yang lebih sering atau cenderung 

mempertimbangkan citra suatu merek serta reputasinya sebelum mengambil 

keputusan. Citra merek yang kuat menjadikan mereka sebagai konsumen atau 

pengguna merasa lebih yakin dan percaya untuk berlangganan layanan digital 

streaming Netflix. Dengan adanya pandangan yang baik mengenai Netflix, 

konsumen menjadi lebih berminat dan termotivasi untuk menggunakan 

layanan tersebut. 

12. Dari hasil perhitungan Goodness of Fit (GoF) diketahui bahwa nilai yang 

didapat dalam penelitian ini sudah memiliki kualitas baik, secara keseluruhan 

sudah mampu menjelaskan data dengan cukup kuat. Selain itu, model ini 

sudah cukup mampu untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam 

konteks keputusan berlangganan layanan digital streaming Netflix oleh 

responden di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. 

13. Penelitian ini mengungkapkan bahwa usia tidak mempengaruhi hubungan 

antar variabel sebagai variabel moderasi, yang dimaksudkan yaitu hubungan 

antara variabel Brand Image, Fear of Missing Out, maupun Digital Lifestyle 

terhadap Keputusan Berlangganan layanan digital streaming Netflix di Kota 

Yogyakarta dan Sekitarnya. Hal ini berarti bahwa perbedaan usia responden 

tidak memiliki dampak signifikan terhadap seberapa besar ketiga variabel 

tersebut berpengaruh terhadap Keputusan Berlangganan layanan digital 
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streaming Netflix. Baik responden yang muda maupun yang lebih tua, 

menunjukan pola keputusan berlangganan yang kurang lebih serupa. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

a. Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan di Kota Yogyakarta dan 

Sekitarnya dengan melibatkan 104 responden, yang menunjukan bahwa 

hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhya mencerminkan konsumen yang 

menjadi pengguna layanan digital streaming Netflix, sehingga hasilnya 

dapat berbeda jika dilakukan di lokasi atau daerah yang lain. 

b. Cakupan variabel penelitian ini hanya mencakup sebagian kecil dari faktor-

faktor yang mempengaruhi pilihan beli konsumen, sebab ada banyak 

variabel lain yang lebih dapat berdampak pada keputusan berlangganan pada 

layanan digital streaming Netflix.  

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Untuk Netflix 

Mengacu pada hasil penelitian ini, disarankan agar Netflix terus memperkuat 

citra mereknya di antara konsumen, terutama di kalangan generasi muda yang 

merupakan kelompok pengguna utama. Netflix dapat meningkatkan persepsi mereknya 

melalui pendekatan komunikasi yang lebih personal, promosi yang kreatif, serta lebih 

banyak menyediakan konten yang unik dan menjadi ciri khas dari Netflix sendiri tetapi 

terus memperhatikan minat dan digital lifestyle serta juga memenuhi kebutuhan 

konsumen yang semakin aktif dalam menggunakan layanan streaming. Netflix juga 
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dapat lebih menciptakan pengalaman pengguna yang nyaman dan konten yang 

berkualitas tinggi. Sehingga, dapat mempertahankan loyalitas pelanggan dengan 

menarik pengguna baru melalui peningkatan nilai fungsional dan emosional dari 

layanan yang diberikan.  

5.3.2 Saran Untuk Penelitian Berikutnya 

a. Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan ruang lingkup 

penelitian tidak hanya di Kota Yogyakarta dan Sekitarnya saja agar dapat 

memperoleh gambaran yang lebih mewakili dan melihat perbedaan perilaku 

konsumen di wilayah lain. 

b. Peneliti berikutnya juga diharapkan dapat menganalisis faktor lain atau 

tambahan yang lebih berpotensi mempengaruhi keputusan berlangganan 

seperti persepsi harga, kualitas layanan, kepuasan pengguna, atau faktor 

promosi. Dengan memperluas jangkauan variabel, hasil dari penelitian dapat 

mengahdirkan pemahaman yang lebih detail mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi tindakan konsumen dalam memilih layanan digital streaming. 
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